1.1

1.2

BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di empat (4) sekolah
SMA Negeri yang tersebar di kota Gorontalo yaitu SMA Negeri 1 Kota
Gorontalo, SMA Negeri 2 Kota Gorontalo, SMA Negeri 3 Kota Gorontalo dan
SMA Negeri 4 Kota Gorontalo dengan jumlah sampel 346 siswa, dapat
disimpulkan bahwa secara umum siswa SMA Negeri se Kota Gorontalo memiliki
persepsi yang negatif terhadap perilaku seks bebas sesuai dengan perhitungan skor
jawaban persepsi siswa, yaitu 23 atau 6.6% siswa memiliki persepsi yang sangat
tidak baik terhadap pergaulan bebas, 314 atau 90.8% siswa memiliki persepsi
yang tidak baik terhadap perilaku seks bebas dan sisanya 9 siswa atau 2.6% siswa
yang memiliki persepsi kurang baik terhadap perilaku seks bebas. Persepsi negatif
Siswa terhadap perilaku seks bebas ini menunjukan jika mereka mengetahui
bahwa perilaku seks bebas merupakan suatu hal yang harus dihindari. Siswa juga
mengetahui jika faktor penyebab perilaku seks bebas yaitu, faktor internal dan
eksternal, mereka juga cenderung menghindari dan menjauhi hal-hal yang dapat
menjerumuskan ke dalam pergaulan atau perilaku seks bebas. Seluruh siswa
merasa tidak senang jika dampak dari perilaku seks bebas terjadi pada diri
mereka. Persepsi siswa SMA Negeri se Kota Gorontalo yang negatif tentang
perilaku seks bebas membuat siswa untuk cenderung menghindari melakukan hal-

hal yang dapat menjerumuskan ke arah pergaulan bebas.

SARAN

1.2.1 Bagi pihak sekolah

Untuk tetap manjaga dan meningkatkan frekuensi penyuluhan tentang
kesehatan reproduksi dan penyuluhan tentang pergaulan bebas dan bahayanya
bagi remaja dan untuk seluruh guru agar selalu mengingatkan kepada siswa

tentang bahaya dari pergaulan bebas dengan mengarahkan siswa untuk memilih
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lingkungan pergaulan yang baik sehingga diharapkan sikap mendukung dan

mencoba-coba seks bebas pada remaja tidak terjadi.

1.2.2 Bagi orang tua, masyarakat dan siswa

Dengan adanya penelitian ini, dapat menciptakan suasana dan kondisi
lingkungan yang baik dengan tidak menganggap pendidikan seks sebagai suatu
hal yang bersifat tabu dan orang tua lebih memberikan pendidikan seks sejak dini
pada anaknya. Siswa harus lebih pintar dan selektif dalam memilih
teman/lingkungan yang dapat mendukung untuk pergaulan dan jika ingin mencari
informasi tentang seks atau kesehatan repsoduksi, sebaiknya mencari pada sumber

yang baik dan terpercaya, sehingga perilaku seks bebas pada remaja tidak terjadi.
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